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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen 
tipe nonequivalent control group design. Subjek penelitian terdiri atas 
32 siswa kelas eksperimen yang menggunakan model PBL dan 33 siswa 
kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar (pretest-posttest) dan 
angket motivasi belajar yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. 
Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, serta 
uji MANOVA. Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat perbedaan 
signifikan hasil belajar IPAS antara siswa yang belajar dengan model 
PBL dan model konvensional (nilai rata-rata posttest eksperimen 40,59 
> kontrol 33,18); (2) motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar IPAS, dengan kelas eksperimen tidak memiliki siswa 
bermotivasi rendah (65,6% sedang, 34,4% tinggi) sementara kelas 
kontrol masih terdapat 9,1% siswa bermotivasi rendah; (3) terdapat 
interaksi signifikan antara model PBL dan motivasi belajar terhadap 
hasil belajar IPAS (Sig. 0,000 < 0,05). Model PBL terbukti efektif 
meningkatkan keterlibatan siswa, kemampuan berpikir kritis, kerja 
sama, dan capaian akademik. Temuan ini menguatkan bahwa 
pembelajaran berbasis masalah relevan diterapkan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 
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kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) diarahkan pada penguatan 
kompetensi literasi sains dan sosial melalui pendekatan kontekstual 
(Kemendikbudristek, 2022). 

Namun, capaian pembelajaran IPAS pada berbagai satuan pendidikan masih 
menunjukkan kecenderungan yang rendah. Berdasarkan data Asesmen Nasional 
Berbasis Komputer (ANBK), capaian Literasi Sains siswa sekolah dasar secara 
nasional masih berada pada kategori Perlu Intervensi Khusus hingga Dasar. Laporan 
Kemendikbud (2023) menunjukkan bahwa lebih dari 60% peserta didik SD belum 
mampu menafsirkan data sederhana, menarik kesimpulan ilmiah, serta menerapkan 
konsep sains pada konteks kehidupan nyata. 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV SDN Pohgading dan SDN 
Cengkrong, ditemukan beberapa permasalahan: (1) kemampuan berpikir kritis siswa 
sangat kurang dan cenderung menghafal; (2) kurangnya penggunaan media interaktif 
yang dapat menarik perhatian siswa; (3) pembelajaran dirasa tidak cukup 
menantang; (4) model pembelajaran kurang mendukung pengembangan 
kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan 
tanya jawab yang berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga siswa kurang aktif 
dan tidak terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 

Hasil pretest pada mata pelajaran IPAS dengan materi komponen peta 
menunjukkan skor yang rendah. Di SDN Pohgading diperoleh skor tertinggi 40, skor 
terendah 20, dan rata-rata 31,78. Di SDN Cengkrong diperoleh skor tertinggi 44, skor 
terendah 18, dan rata-rata 31,48 dari total skor maksimum 50. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pemahaman konsep siswa masih perlu ditingkatkan. 

Motivasi belajar merupakan faktor internal yang memengaruhi intensitas dan 
kualitas keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Indikator motivasi meliputi 
keinginan untuk berhasil, kebutuhan belajar, harapan dan cita-cita, penghargaan 
dalam belajar, ketertarikan terhadap pembelajaran, serta lingkungan belajar yang 
kondusif (Uno, 2021). Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih antusias 
dalam mengikuti kegiatan belajar, mampu bertahan menghadapi tantangan 
akademik, dan menunjukkan pencapaian yang lebih baik. 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini menempatkan 
masalah nyata sebagai konteks pembelajaran sehingga siswa terdorong untuk 
berpikir kritis dan menemukan solusi secara mandiri maupun kelompok. Menurut 
Hmelo-Silver et al. (2022), model PBL mendorong siswa untuk aktif mencari solusi 
melalui diskusi kelompok dan refleksi kritis. PBL memfasilitasi pembelajaran yang 
kontekstual dan bermakna, di mana siswa tidak hanya menerima informasi secara 
pasif, namun juga dilibatkan secara aktif dalam proses konstruksi pengetahuan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa PBL efektif meningkatkan hasil 
belajar dan motivasi. Avana (2025) menemukan bahwa penerapan PBL dalam 
pembelajaran IPAS mampu meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa 
secara signifikan. Ismaniati & Lindra (2025) menegaskan bahwa PBL meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan prestasi akademik melalui peningkatan motivasi 
belajar. Prasetiawan, Sofwan, & Wulandari (2025) menunjukkan bahwa PBL 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi dan kemampuan pemecahan masalah 
siswa sekolah dasar. 

Meskipun  banyak  penelitian  menunjukkan  manfaat  PBL,  kajian  yang 
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mengkaji pengaruh simultan antara PBL dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 
IPAS (gabungan IPA & IPS) pada siswa sekolah dasar masih terbatas. Padahal, 
integrasi IPAS menjadi sangat relevan dalam kurikulum terpadu di banyak sekolah 
dasar. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang lebih mendalam 
untuk memahami bagaimana kedua elemen ini saling berinteraksi dan berdampak 
pada hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
mengetahui perbedaan hasil belajar IPAS antara siswa yang belajar menggunakan 
model PBL dengan siswa yang belajar menggunakan model konvensional; (2) 
mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar IPAS; (3) mengetahui 
interaksi antara model PBL dan motivasi belajar terhadap hasil belajar IPAS siswa 
kelas IV sekolah dasar. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi 

eksperimen tipe nonequivalent control group design. Penelitian dilaksanakan di 
SDN Pohgading sebagai kelas eksperimen dan SDN Cengkrong sebagai kelas kontrol, 
Kecamatan Pasrepan Kabupaten Pasuruan, pada semester ganjil tahun pelajaran 
2025/2026. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SDN Pohgading (32 siswa) 
dan SDN Cengkrong (33 siswa). Teknik pengambilan sampel menggunakan total 
sampling karena jumlah populasi kecil dan masih dapat dijangkau. Kelas eksperimen 
diberikan perlakuan menggunakan model Problem Based Learning dengan tahapan: 
(1) orientasi masalah, (2) pengorganisasian siswa, (3) penyelidikan mandiri dan 
kelompok, (4) pengembangan dan penyajian hasil, serta (5) analisis dan evaluasi 
proses pemecahan masalah. Kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran 
konvensional (ceramah dan tanya jawab). 

Instrumen penelitian terdiri atas: 
1. Tes hasil belajar berbentuk soal uraian sebanyak 5 butir untuk pretest 

dan posttest dengan skor maksimum 50. 
2. Angket motivasi belajar menggunakan skala Likert dengan 18 pernyataan 

yang dikembangkan dari indikator: keinginan berhasil, kebutuhan 
belajar, harapan, penghargaan, ketertarikan dalam belajar, dan 
lingkungan belajar. 

Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan korelasi Pearson dengan 
responden uji coba 32 siswa kelas V. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha. 
Analisis data meliputi: (1) analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik 
data; (2) uji prasyarat (normalitas Kolmogorov-Smirnov dan homogenitas Levene); 
(3) uji hipotesis menggunakan MANOVA untuk mengetahui pengaruh simultan 
variabel independen terhadap variabel dependen. 

Hasil Penelitian 
Dari penelitian tentang pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap hasil belajar dan motivasi belajar IPAS siswa kelas IV SDN Pohgading dan 
SDN Cengkrong Kecamatan Pasrepan Kabupaten Pasuruan dapat diperoleh data- 
data sebagai berikut. 

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
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Hasil uji validitas menunjukkan seluruh butir soal memiliki nilai r hitung > r 

tabel (0,349) dan nilai signifikansi < 0,05, sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas 
menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,751 > 0,70 yang berarti instrumen 
reliabel. 

Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a. Hasil Pretest 

Hasil uji kesetaraan kemampuan awal menggunakan Independent Samples Test 
menunjukkan nilai t hitung = 0,367, df = 63, dan signifikansi 0,853 (> 0,05). Hal 
ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan kemampuan awal yang signifikan 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata pretest kelas eksperimen 
31,78 dan kelas kontrol 31,48. 

b. Hasil Postest 
 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 

N Min  Max Sum Mean Std. 
Deviation Variance 

Posttest kontrol 33 24 44 1095 33.18 5.440 29.591 
Posttest 
eskperimen 32 31 50 1299 40.59 5.465 29.862 

Valid N (listwise) 32       

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata posttest kelas eksperimen (40,59) lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol (33,18). Selisih rata-rata sebesar 7,41 poin 
menunjukkan bahwa penerapan model PBL memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan hasil belajar IPAS. 

 
c. Motivasi Belajar 

Perbandingan motivasi belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Perbandingan Motivasi Belajar di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Kelas 
Eksperimen 

Sedang 21 65.6 65.6 65.6 
Tinggi 11 34.4 34.4 100.0 

 Total 32 100.0 100.0  
Kelas Kontrol Rendah 3 9.1 9.1 9.1 

 Sedang 19 57.6 57.6 66.7 
 Tinggi 11 33.3 33.3 100.0 
 Total 33 100.0 100.0  

Tabel 2. menunjukkan bahwa kelas eksperimen tidak memiliki siswa dengan 
motivasi rendah, dengan 65,6% siswa pada kategori sedang dan 34,4% pada 
kategori tinggi. Sebaliknya, kelas kontrol masih terdapat 9,1% siswa bermotivasi 
rendah, 57,6% sedang, dan 33,3% tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa model 
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PBL mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih memotivasi siswa. 

 
Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 
signifikansi untuk posttest kelas eksperimen 0,092 dan kelas kontrol 0,200 (> 
0,05), sehingga data berdistribusi normal. 

 
b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas menggunakan Levene Statistic menunjukkan: 
1. Pretest : Sig. 0,277 > 0,05 (varians homogen) 
2. Posttest : Sig. 0,899 > 0,05 (varians homogen) 
3. Motivasi belajar: Sig. 0,637 > 0,05 (varians homogen) 

 
c. Uji Hipotesis dengan MANOVA 

 
Tabel 3. Hasil Uji MANOVA (Multivariate Tests) 

 
 Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Motivasi Pillai's Trace .988 2576.486b 2.000 61.000 .000 

 Wilks' Lambda .012 2576.486b 2.000 61.000 .000 
 Hotelling's Trace 84.475 2576.486b 2.000 61.000 .000 
 Roy's Largest 

Root 84.475 2576.486b 2.000 61.000 .000 

Hasil 
Belajar 

Pillai's Trace .330 15.017b 2.000 61.000 .000 
Wilks' Lambda .670 15.017b 2.000 61.000 .000 

 Hotelling's Trace .492 15.017b 2.000 61.000 .000 
 Roy's Largest 

Root .492 15.017b 2.000 61.000 .000 

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi untuk motivasi belajar dan hasil belajar 
adalah 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL berpengaruh 
signifikan secara simultan terhadap motivasi belajar dan hasil belajar IPAS 
siswa. 

Pembahasan 
Perbedaan Hasil Belajar antara Model PBL dan Konvensional 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan model 
PBL memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar 
dengan metode konvensional. Hal ini sejalan dengan penelitian Siregar (2025) yang 
menyatakan bahwa PBL berperan penting dalam mengembangkan Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) dengan memberikan pengalaman belajar berbasis masalah 
yang relevan dengan konteks kehidupan nyata. 

Pembelajaran dengan model PBL di kelas eksperimen dimulai dengan 
orientasi masalah melalui video yang menarik. Penyajian masalah kontekstual 
membuat siswa merasa pembelajaran memiliki makna bagi mereka. Pada tahap 
pengorganisasian siswa, guru memancing rasa ingin tahu siswa melalui tanya jawab 
sehingga terjadi interaksi yang baik. Kesempatan untuk mengemukakan ide 
membuat  siswa  merasa  diperhatikan  dan  dihargai.  Pada  tahap  membimbing 
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penyelidikan, siswa bekerja dalam kelompok untuk mencari solusi. Aktivitas 
kelompok mendorong munculnya motivasi sosial dan berpengaruh langsung 
terhadap kualitas hasil belajar. Pada tahap presentasi, siswa berusaha menampilkan 
hasil kerja terbaik dan berani mempresentasikannya di depan kelas. 

Temuan ini mendukung penelitian Avana (2025) yang menemukan bahwa 
penerapan PBL dalam pembelajaran IPAS mampu meningkatkan hasil belajar dan 
motivasi belajar siswa secara signifikan. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengamati 
fenomena alam dan sosial di lingkungan sekitar serta mampu menghubungkan teori 
dengan praktik kehidupan sehari-hari. 

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar IPAS. Siswa dengan motivasi belajar tinggi cenderung 
menunjukkan keterlibatan yang lebih besar dalam proses pembelajaran, seperti aktif 
bertanya, berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, serta menyelesaikan tugas 
dengan sungguh-sungguh. Kondisi ini berdampak langsung pada pencapaian hasil 
belajar yang lebih baik. 

Di kelas eksperimen, tidak ditemukan siswa dengan motivasi rendah. 
Sebanyak 65,6% siswa berada pada kategori sedang dan 34,4% pada kategori tinggi. 
Sebaliknya, di kelas kontrol masih terdapat 9,1% siswa dengan motivasi rendah. 
Perbedaan ini menunjukkan bahwa model PBL mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih inklusif dan memotivasi. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa motivasi belajar merupakan 
faktor internal yang berperan penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. 
Menurut Gong & Jiang (2025), motivasi belajar memiliki korelasi positif yang kuat 
dengan prestasi akademik. Peningkatan motivasi belajar secara signifikan diikuti oleh 
peningkatan hasil belajar. 

Interaksi antara Model PBL dan Motivasi Belajar 
Hasil analisis MANOVA menunjukkan adanya interaksi yang signifikan antara 

model PBL dan motivasi belajar terhadap hasil belajar IPAS (Sig. 0,000 < 0,05). 
Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas model PBL dalam meningkatkan 
hasil belajar tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh tingkat motivasi belajar 
siswa. 

Penerapan PBL memberikan dampak yang lebih optimal pada siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi, karena mereka mampu memanfaatkan setiap tahap 
pembelajaran berbasis masalah secara maksimal. Sebaliknya, siswa dengan motivasi 
rendah membutuhkan bimbingan dan dorongan lebih agar dapat berpartisipasi aktif 
dalam pembelajaran. 

Penelitian Prasetiawan, Sofwan, & Wulandari (2025) juga menunjukkan 
bahwa PBL berpengaruh signifikan terhadap motivasi dan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. Siswa dengan motivasi tinggi menunjukkan hasil belajar dan daya 
retensi konsep yang lebih baik dibandingkan siswa dengan motivasi rendah. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Terdapat perbedaan signifikan hasil belajar IPAS antara siswa yang belajar 

dengan model Problem Based Learning (PBL) dan siswa yang belajar dengan 
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model pembelajaran konvensional di kelas IV sekolah dasar. Nilai rata-rata 
posttest kelas eksperimen (40,59) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 
(33,18). Model PBL mampu menciptakan proses belajar yang lebih bermakna 
karena siswa terlibat aktif dalam mengidentifikasi masalah, mencari solusi, serta 
mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

2. Motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa 
sekolah dasar. Kelas eksperimen tidak memiliki siswa dengan motivasi rendah 
(65,6% sedang, 34,4% tinggi), sementara kelas kontrol masih terdapat 9,1% siswa 
bermotivasi rendah. Siswa yang memiliki motivasi belajar lebih tinggi cenderung 
menunjukkan sikap belajar yang lebih positif, seperti antusiasme dalam 
mengikuti pembelajaran, keaktifan dalam bertanya dan berdiskusi, serta 
kesungguhan dalam menyelesaikan tugas. 

3. Terdapat interaksi signifikan antara model pembelajaran Problem Based 
Learning dan motivasi belajar terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV sekolah 
dasar (Sig. 0,000 < 0,05). Efektivitas penerapan model PBL dipengaruhi oleh 
tingkat motivasi belajar siswa. Model PBL memberikan dampak yang lebih 
optimal ketika diterapkan pada siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik, 
karena siswa mampu memanfaatkan setiap tahapan pembelajaran berbasis 
masalah secara maksimal. 

Model Problem Based Learning direkomendasikan sebagai alternatif 
pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar, khususnya 
dalam pembelajaran IPAS. Guru perlu mengintegrasikan model pembelajaran yang 
inovatif dengan strategi yang dapat menumbuhkan dan mempertahankan motivasi 
belajar siswa. 

Saran 
Peneliti menyarankan beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai berikut: 

1. Guru disarankan untuk mengembangkan dan menerapkan model Problem Based 
Learning (PBL) secara konsisten pada berbagai materi IPAS guna meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 

2. Model PBL dapat dijadikan alternatif utama dalam pembelajaran IPAS untuk 
membiasakan siswa berpikir kritis dan terlatih dalam memecahkan masalah. 

3. Pihak sekolah diharapkan mendukung penuh inovasi pembelajaran dengan 
menyediakan fasilitas dan sumber daya yang memadai demi peningkatan 
kualitas pendidikan. 
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